MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR KM 166 TAHUN 2019
TENTANG
TATANAN KEBANDARUDARAAN NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 200 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan dan Pasal 35 Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 2019 tentang Tatanan
Kebandarudarudaraan Nasional, perlu menetapkan
Tatanan Kebandarudarudaraan Nasional;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Menteri Perhubungan tentang Tatanan Kebandarudaraan
Nasional,

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

3. Peraturan Pemerintan Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup Bandar
Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5295);

4. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

5. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1756);

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 39 Tahun
2019 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 594);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG TATANAN
KEBANDARUDARAAN NASIONAL.

Menetapkan Tatanan Kebandarudaraan Nasional yang

memuat:

a. peran, fungsi, penggunaan, hierarki, dan klasifikasi
bandar udara eksisting; dan

b. rencana induk nasional bandar udara.

Peran, fungsi, penggunaan, hierarki, dan Kklasifikasi bandar
udara eksisting sebagaimana dimaksud pada Diktum
PERTAMA huruf a, mengacu pada ketentuan dalam Peraturan
Menteri mengenai Tatanan Kebandarudaraan Nasional
sebagaimana termuat dalam peta dan tabel sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IA dan Lampiran IB yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri
ini.



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN:

Rencana induk nasional bandar udara sebagaimana dimaksud

dalam Diktum PERTAMA huruf b, terdiri atas:

a. kebijakan nasional Bandar Udara; dan

b. rencana lokasi Bandar Udara beserta penggunaan,
hierarki, dan klasifikasi Bandar Udara.

Kebijakan nasional Bandar Udara sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KETIGA huruf a, mengacu pada ketentuan
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri yang

mengatur mengenai Tatanan Kebandarudaraan Nasional.

Kebijakan nasional Bandar Udara sebagaimana tercantum

dalam Diktum KETIGA huruf a, meliputi juga Bandar Udara

Internasional yang masuk dalam perjanjian ASEAN Open Sky,

terdiri atas:

a. Bandar Udara Internasional untuk pelayanan
penumpang; dan

b. Bandar Udara Internasional untuk pelayanan pesawat
udara khusus kargo.

Bandar Udara Internasional yang masuk dalam perjanjian
ASEAN open sky sebagaimana dimaksud pada Diktum
KELIMA tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Rencana induk nasional bandar udara sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KETIGA huruf b, termuat dalam peta dan tabel
yang tercantum dalam Lampiran IlIA dan IlIB yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri
ini.

Rencana induk nasional bandar udara dapat ditinjau kembali

1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun oleh Direktur Jenderal.

dalam hal terjadi perubahan kondisi lingkungan strategis
peninjauan Rencana induk nasional bandar udara dapat
dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.



KESEPULUH:

KESEBELAS

KEDUABELAS:

Perubahan  kondisi lingkungan  strategis sebagaimana

dimaksud dalam Diktum KESEMBILAN antara lain:

a. bencana yang ditetapkan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. kebijakan nasional yang mengakibatkan perubahan batas
wilayah provinsi; atau

c. kebijakan strategis nasional yang mempengaruhi aspek
pertahanan keamanan, ekonomi, industri atau

pariwisata.

Lokasi bandar wudara di luar tatanan kebandarudaraan
nasional harus ditetapkan oleh Menteri sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dan menjadi

bagian tidak terpisahkan dari Tatanan Kebandarudaraan ini.

Direktur Jenderal melakukan pengawasan  terhadap
pelaksanaan Keputusan Menteri ini dan menyampaikan
laporan kepada Menteri Perhubungan.



KETIGABELAS : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Agustus 2019

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BUDI KARYA SUMADI

SALINAN Keputusan Menteri ini disampaikan kepada:

1 Menteri Badan Usaha Milik Negara;

2. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, para Direktur Jenderal dan Para
Kepala Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan;

Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;

Para Direktur di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
Para Kepala Kantor Otoritas Bandara Udara Wilayah | s/d Wilayah X;

Para Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara;

Direktur Utama PT. Angkasa Pura | (Persero);

Direktur Utama PT. Angkasa Pura Il (Persero);

© © N O g bk~ w

Direktur Utama Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan;
10. Pimpinan Badan Usaha Bandar Udara,;

11. Pimpinan Operator Pesawat Udara.
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NO

10

11

BANDAR UDARA

KOTA/LOKASI

PROPINSI NANGGROE ACEH CIARUSSALAM

Sultan Iskandar Muda
Cut Nyak Dhien

Laslkin

Teuku Cut Ali

Maimun Saleh

Rembele

Syekh Hamzah Fanshuri
Alas Lauser

Kuala Batu
Malikussaleh

Blangkejeren

PROPINSI SUMATERA UTARA

Kualanamu

Blnaka

Sibisa

Dr. Ferdinand L. Tobing
Aek Godang

Raja Slslngamangaraja XII

Lasondre

PROPINSI SUMATERA BARAT

Minangkabau
Rokot

Pasaman Barat

PROPINSI RIAU

Sultan Syarlf Kasim
Tempuling
Japura

Paslr Pangaralan

Pinang Kampai

Aceh Besar
Nagan Raya
Sinabang
Tapak Tuan
Sabang
Takengon
Singkil
Kutacane
Biang Pidie
Lhok Seumawe

Gayo Lues

Deli Serdang

Gn. Sitoli

Parapat

Tapanuli Tengah
Padang Sidempuan
Tapanuli Utara

Pulau-pulau Batu

Padang Pariaman
Kepulauan Mentawai

Pasaman Barat

Pekanbaru
Indragiri Hilir
Rengat

Pasir Pangaraian

Dumai

Simpul
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BANDAR UDARA

PROPINSI KEPULAUAN RIAU
Hang Nadim

Raja Haji Fisabilillah

Dabo

Ranai

Raja Haji Abdullah

Letung

Matak

PROPINSI BANGKA BELITUNG
Depati Amir

H. AS. Hanandjoeddin

PROPINSI JAMBI
Sultan Thaha
Depati Parbo

Muara Bungo

PROPINSI BENGKULU
Fatmawati - Soekarno
Muko-Muko

Enggano

PROPINSI SUMATERA SELATAN

S.M. Badaruddin Il
Silampari

Pagar Alam

PROPINSI LAMPUNG
Radin Inten Il
Muhammad Taufig Kiem as

Gatot Subroto

PROPINSI JAWA BARAT
Husein Sastranegara
Kertajati

Cakrabhuwana
Nusawiru

Wiriadinata

KOTA/LOKASI

Batam

Tanjung Pinang
Singkep

Natuna

Tanjung Balai Karimun

Kep. Anambas

Kep. Anambas

Pangkal Pinang

Tanjung Pandan

Jambi
Kerinci

Bungo

Bengkulu
Muko-Muko

P. Enggano

Palembang
Lubuk Linggau

Pagar Alam

Tanjung Karang
Pesisir Barat

Way Kanan

Bandung
Majalengka
Cirebon
Ciamis

Tasikmalaya
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Xl

X1V

XV

XVi

XVl
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BANDAR UDARA

PROPINSI BANTEN
Soekarno - Hatta

Budlarto

PROPINSI DKI JAKARTA

Halim Perdanakusuma

PROPINSI JAWA TENGAH
Adi Soemarm o
Jenderal Ahmad Yani

Tunggul Wulung

Dewa Daru

PROPINSI DI. YOGYAKARTA
Adi Sutjipto

Kulon Progo

PROPINSI JAWA TIMUR
Juanda

Abdul Rachman Saleh
Banyuwangi

Trunojoyo
Notohadinegoro

Harun Thohir

PROPINSI BALI

| Gusti Ngurah Rai

PROPINSI NTB
Sultan M. Salahuddin
Sultan Muh. Kaharuddin

Zainuddin Abdul Madjid

PROPINSI NTT

El Tari

Frans Seda

Umbu Mehang Kunda
Komodo

H. Hasan Aroeboesman

KOTA/LOKASI

Tangerang

Curug

Jakarta

Boyolali
Semarang

Cilacap

Karimunjawa, Kab. Jepara

Slem an

Kulon Progo

Sidoarjo
Malang
Banyuwangi
Sumenep
Jember

Gresik

Badung

Bima
Sumbawa

Lombok Tengah

Kupang
Maumere

W aingapu
Labuhan Bajo

Ende

Simpul

- = = = = =

- = = =

Gerbang

Ekonomi

= = = =

Alih Moda

Transportasi

- = - = =

- = = = =

Perindag/

Pariwisata

PERAN

Daerah

Terisolir

Rawan

Bencana

= = = =

Wawasan
Nusantara

- == = = =

- = = = =

FUNGSI

Pemerintahan

- = = = =

Pengusahaan

- == = = =

= = = =

PENGGUNAAN

Int'l

>/

Dom

¥l

vl

- = = = =

HIERARKI KLASIFIKAS

PP

PP

PS

PS

PP

PP

PP

PP

PS

PS

4E

4C

4E

4E

4C

3C

3C

4C

4C

4E

4C

4C

3C

3C

2B

4E

3C

3C

4E

4C

4C

4C

4C

3C

KETERANGAN



NO

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

103

104

NO

6

10

11

12

13

14

X X

XX

XX

XX

BANDAR UDARA

Frans Sales Leda
Tambolaka
Gewayantana
A.A. Bere Tallo

Mali

David Constantijn Saudale

Tardamu
Soa

Wunopito

PROPINSI KALIMANTAN BARAT

Supadio
Rahadi Oesman
Pangsum a
Nangapinoh

Tebelian

PROPINSI KALIMANTAN TENGA

Tjilik Riwut
Iskandar

H. Asan

Sanggu

Kuala Pembuang
Tumbang Samba
Kuala Kurun

Beringin

KOTA/LOKASI

Ruteng

W aikabubak
Larantuka
Atambua
Alor

Rote Ndao
Sabu
Bajawa

Lewoleba

Pontianak
Ketapang
Putussibau
Nangapinoh

Sintang

H
Palangkaraya
Pangkalan Bun
Sampit

Buntok
Seruyan
Katingan
Gunung Mas

Muara Teweh

PROPINSI KALIMANTAN SELATAN

Syamsuddin Noor

Gusti Sjamsir Alam

Warukin

Bersujud

PROPINSI KALIMANTAN TIMUR

Sultan Aji Muhamm ad

Sulaiman
Kotabangun
Kalimarau
Datah Dawai

Melak

Banjarbaru

Kotabaru

Tanjung, Tabalong

Batu Licin, Tanah Bumbu

Balikpapan

Kotabangun
Tj. Redep
Datah Dawai

Sendawar

Simpul

= <

- = < = <

=

= = <

Gerbang
Ekonomi

\

-_ = = = = = = =

== = = =

sl

Alih Moda

Transportasi

v

- = = = = <

= = = = =

vl
vl
vi

- = = =

PERAN
Perindag/ Daerah
Pariwisata Terisolir

\

v

= = = = =

yl

yl
yl

Rawan

Bencana

< = = =<

-

Daerah

Perbatasan

yl

Wawasan
Nusantara

- = = <

Yi

yl

3R = = <

FUNGSI

Pemerintahan

- = <

- = = = = = = = = = <

- = = z

<

vi
yl

Yi

Pengusahaan

- =

<

- = = = <

yl

yl

yl

i

yl
yl

yl

yl

yl
yl

PENGGUNAAN

Infl

Dom

= = = = = - = = = < = =

= <

= = = = = <

HIERARKI KLASIFIKAS

P 3cC
P ac
P 3cC
P 3cC
P 3cC
P 3cC
P 2B
P 3cC
P 2¢
Ps ac
P 3C
P 3C
P 2¢
P 3C
PT 4c
PT 4c
P ac
P 1B
P 3cC
P 2B
P 2B
P 2B
PS 4E
P 3cC
P 3c
P 3c
PP 4E
P 1B
P 4c
P 3c
P 2¢

KETERANGAN

Sementara (khusus
melayani umum)
Sementara (khusus

melayani umum)



NO

108

109

110

111

112

113

116

117

118

121

122

124

126

127

128

129

130

131

132

134

135

NO

XXV

XXV

XXVI

XXVl

XXV I

X X1X

BANDAR UDARA

Muara Wahau

Tanjung Bara

Aji Pangeran Tumenggung

Pranoto

Maratua

PROPINSI KALIMANTAN UTARA

Tanjung Harapan

Juwata

Kol. Robert Atty Bessing

Long Apung
Nunukan

Yuvai Semaring
Long Layu

Binuang

PROPINSI SULAWESI
Sam Ratulangi

Naha

Melonguane

Miangas

UTARA

PROPINSI GORONTALO

Djalaluddin

PROPINSI SULAWESI TENGAH

Mutiara Sis Al Jufri

Syukuran Aminuddin Amir

Sultan Bantilan
Pogogul
Kasiguncu
Tanjung Api

Morowali

PROPINSI SULAWESI
Tampa Padang

Sumarorong

PROPINSI SULAWESI SELATAN

Sultan Hasanuddin
AndiJemma

H. Aroepala

BARAT

KOTA/LOKASI

Muara Wahau

Kutai Timur

Samarinda

Berau

Tj. Selor
Tarakan
Malinau
Long Apung
Nunukan
Longbawan
Long Layu

Binuang

Manado
Tahuna
Sangihe Talaud

Kep. Talaud

Gorontalo

Palu

Luwuk
Toli-toli

Buol

Poso

Tojo Una-Una

Morowali

Mamuju

Mam asa

Maros
Luwu Utara

P. Selayar

Simpul
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BANDAR UDARA

Seko
Rampi
Lagaligo
Pongtiku

Arung Palakka

Sorowako

KOTA/LOKASI

Seko
Rampi
Luwu

Tana Toraja

Bone

Luwu Timur

PROPINSI SULAWESI TENGGARA

Haluoleo

Beto Ambari
Sugimanuru
Sangia Nibandera

Matahora

PROPINSI MALUKU
Pattimura

Amahai

Namrole

Dobo

Bandaneira

Wahai

John Becker

Liwur Bunga

Mathilda Batlayeri

Karel Sadsuitubun, Langgur
Namniwel
Jos orno - imsula

Kufar

PROPINSI MALUKU UTARA
Sultan Babullah

Kuabang

Gamar Malamo

Oesman Sadik

Buli

Emalam o

Pitu

Gebe

Dofa Benjina Falabisahaya

Konawe Selatan
Bau-bau

Muna

Kolaka

Wakatobi

Ambon

P. Seram - Mal. Tengah
P. Buru -Buru Selatan
Pulau Aru - Kep. Aru

P. Banda - Mal. Tengah
P. Seram - Mal. Tengah
Pulau Kisar - Kab. MBD
Pulau Larat - Kab. MTB

Saum laki-Kab. Kep

Tanimbar

Tual - Kab. MTB
Pulau Buru
Maluku Barat Daya

Seram Bagian Timur

Ternate

Halmahera Utara
Galela

Labuha

Halmahera Timur
Sanana

Morotai

Kab. Halmahera Tengah

Mangole, Kab. Kep. Sula
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HIERARKI KLASIFIKAS

P 2B
P 28
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P 2¢
P 2B
P 3c
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P 3c
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P 4c
Ps 4c
P 2B
P 2B
P 3c
P 2B
P 1B
P 2B
P 2B
P 3c
P 3c
P 2¢
P 2¢
P 2¢
PT 4c
P 3c
P 3c
P 3c
P 3c
P 28
P 4c
P 2¢
P 2¢

KETERANGAN

Sementara (khusus

melayani umum)
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BANDAR UDARA

PROPINSI PAPUA
Frans Kalsiepo
Sentani
Mopah
Dabra
Yuruf
Nlolof
Kamur
KImam
Elelim

Bom akla
Senggeh
Manggelum
Wamena
Kelila
Kiwirok
Biloral
Bilai

Kebo
Akimuga
Enarotall
Mararena
Tanah Merah
Mulia
Oksibil
Moanamani
Mindiptana
Kepi
Kokonau
Bokondini
Okaba

Num for
llaga

Iu

Tiom

Ewer
Batom
Bade
Karubaga
Senggo

Mozes Kilangin

Biak

KOTA/LOKASI

Jayapura

Merauke

Kab. Mamberamo Raya
Kab. Keerom

Kab. Keerom

Kab. Asmat

Kab. Merauke

Kab. Yalimo

Kab. Boven Digoel
Kab. Keerom

Kab. Boven Digoel
Kab. Jayawijaya

Kab. Mamberamo Raya
Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Intan Jaya

Kab. Intan Jaya

Kab. Paniai

Kab. Mimika

Kab. Paniai

Kab. Sarmi

Kab. Boven Digoel
Kab. Puncak Jaya
Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Dogiyai

Kab. Boven Digoel
Kab. Mappi

Kab. Mimika

Kab. Jayawijaya

Kab. Merauke

Kab. Biak Numfor

Kab. Puncak

Kab. Puncak Jaya

Kab. Lanni Jaya

Kab. Asmat

Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Mappi

Kab. Tolikara

Kab. Mappi

Kab. Mimika
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PERAN
Perindag/ Daerah Rawan Daerah
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Wawasan
Nusantara
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HIERARKI KLASIFIKAS
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PT
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4C

4C

1B

1B

1B

1B

1A

1B

1B

1B

4C
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1B

1B
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2B

1B

2B

1B
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2B
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1B
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XXXV

10

11

12

13

14

BANDAR UDARA

Taive Il

Stevanus Rumbewas

Nabire
Waghete
Sinak
Aboyaga
Aboy
Yaniruma
Nop Goliat Dekai
Kobakm a
Apalapsili
Kenyam
Mapndum a
Mugi
Paro
Fawi
Borome
Beoga
Jila

Jita
Potowai
Tsinga
Alam a
Wangbe

Towe Hitam

PROPINSI PAPUA BARAT

Rendani

Domine Eduard Osok

Torea
Bintuni
Babo
Utarom

W asior
Inanwatan
Teminabuan
Ayawasi
ljahabra
Merdey
Anggi

Kambuaya

KOTA/LOKASI

Kab. Tolikara

Kab. Kep. Yapen

Kab. Nabire

Kab. Deiyai

Kab. Puncak

Kab. Nabire

Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Boven Digoel
Kab. Yahukim o

Kab. Membramo Tengah
Kab. Yalimo

Kab. Nduga

Kab. Nduga

Kab. Nduga

Kab. Nduga

Kab. Puncak Jaya
Borome

Kab. Intan Jaya

Kab. Mimika

Kab. Mimika

Kab. Mimika

Kab. Mimika

Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Puncak

Kab. Keerom

Manokwari

Sorong

Fak-fak

. Teluk Bintuni

. Teluk Bintuni

Kaimana

. Teluk Wondam a
. Sorong Selatan
. Sorong Selatan
. Sorong Selatan

. Manokwari

Teluk Bintuni

Kab .

Kab .

Manokwari

Manokwari
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249
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NO BANDAR UDARA KOTA/LOKASI
15 Werur Kab. Manokwari

15 Kebar Kab. Manokwari

16 Marinda Kab. Raja Empat
KETERANGAN:

V : Ya

PP : Pengumpul Skala Pelayanan Primer

PS : Pengumpul Skala Pelayanan Sekunder

PT : Pengumpul Skala Pelayanan Tersier

P : Pengumpan

Simpul

Gerbang
Ekonomi
v

v

PERAN
Alih Moda Perindag/ Daerah Rawan Daerah Wawasan
Transportasi Pariwisata Terisolir Bencana Perbatasan Nusantara
v \
v v v
v v \ v v

HIERARKI KLASIFIKAS

FUNGSI PENGGUNAAN
Pemerintahan Pengusahaan Int'l Dom
v v v P
v \% \% P
\% \ \% P
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Thailand

Laut Indonesia

Proyeksi

Transverse Mercator

Sistem Grid GrldGeo rafis
WGS

Datum

Sumber:

|. Aeronauticalinformation Publication, Direktorat Xcnigasi Penerbangan.

2. Aerodrome Reference Point Bandar Udara Indonesia,
3. Peta Digital Rupa Bunn Indonesia BIG Tahun 201S.

4. Sunvi Lapangan.
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1 Sultan Iskandar Muda
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4, Teuku CutAlj
5. Maimun Saleh
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14. Sibisa
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19é SO ang X
. Raja Sisingamangaraja

18 Lagondreg 0
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19. Minangkabau

20 Rokot
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21. Pasaman Barat
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22. Sultan S%/arif Kasim Il
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3
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3. Matak
V1. Provinsi Bangka Belitung

34 Depati Amir

35.H.AS Hanandjoeddin
VII. Prosinsi Jambi

36. Sultan lliaha

37. Depati Parbo

38. Muara Bungo

V111, Prosinsi Bengkulu

39, Fatmawati Soekarno

40. Muko-muko

41.Enggano

1\. Provinsi Sumatcra Selatan
42 S M. Badaruddin Il

43, Silampari

44 Pagar Alam

X. Prosinsi Lampung

45, Radin Inten Il

46 Muhammad Taufig Kemas
47. Gatot Subrolo

Laut Cina Selatan

Malaysia

Singapura
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XI. Prosinsi Jawa Barat
48. Husein Sastranegara
49. Kertajatii

50 Cakrabhmvana

51 Nusawiru

52. Wiriadinata

XII. Provinsi Banten

53. Soekarno - Hatta

54. Budiarto

XI11. Provinsi DK1 Jakarta
55. Halim Perdana Kusuma
XIV. Provinsi Jawa Tengah
56. Adi Sumanno

57 Jenderal Ahmad Yani

58 Tunggul Wulun
59. Dewgag Dani ‘

XV. Provinsi D.| Yogyakarta
60. Adi Sutjipto
61 Kulon Flrogo

XVI.Provinsi Jawa Timur

2. Juanda
63.Abdul Rachman Saleh
64. Banyuwangi
65. Trunojoyo
66. Noto Hadincgoro
67. Harun Thohir
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. Komodo
76. H Hasan Aroeboesman
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81 Mali .
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3. Tardamu

84.50a

85 Wunopito

XX. Provinsi Kalimantan Barat
6. Supadio

87. Rahadi Oesman

88. Pangsuma

89. Nanqapmoh

90. Tebelian

XXI. Prosinsi Kalimantan Tengah
91. Tjilik Rissut

92 Iskandar

93.11 Asan

9. San% u

95. Kuala Pembuang

96. Tumbang Samba

97. Kuala Kurun

98, Beringin

XXII. Prosinsi Kalimantan Selatan
99. Syamsuddin Noor

100. Gusti SyamsirAlam

101. Warokin Tanjung

102. Bersujud

XXIII. Prosinsi Kalimantan Timur
103 Sultan Aji Muhammad Sulaiman
104. Kotabangun

105. Kalimarau

106. Datah daw ai

107. Melak

108. Muara Wahau
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110. APT Pranoto
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140. Pongti
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XXX. Prosinsi Sulawesi Tenggara
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145 Sugimanuru
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LAMPIRAN II KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM 166 TAHUN 2019

TENTANG

TATANAN KEBANDARUDARAAN NASIONAL

BANDAR UDARA YANG DITETAPKAN
UNTUK MENDUKUNG KEBIJAKAN ASEAN OPEN SKY

A. BANDAR UDARA UNTUK PENUMPANG

qAWON R

Bandar Udara Kualanamu
Bandar Udara Soekarno Hatta
Bandar Udara Juanda

Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai
Bandar Udara Sultan Hassanudin

B. BANDAR UDARA UNTUK KARGO

©EONOUTAWN R

Bandar Udara Kualanamu

Bandar Udara SM. Badaruddin Il

Bandar Udara Hang Nadim

Bandar Udara Soekarno Hatta

Bandar Udara Juanda

Bandar Udara Supadio

Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman
Bandar Udara Sultan Hasanuddin

Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai

10 Bandar Udara Sam Ratulangi
11. Bandar Udara Frans Kaisiepo

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
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NO

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

NO

10

11

12

10

11

BANDAR UDARA

KOTA/LOKAS!

PROPINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

Sultan Iskandar Muda
Cut Nyak Dhien
Lasikin

Teuku Cut Ali
Maimun Saleh
Rembele

Syekh Hamzah Fanshuri
Alas Lauser

Kuala Batu
Malikussaleh
Blangkejeren

Bireun

PROPINSI SUMATERA UTARA

Kualanamu

Binaka

Sibisa

Dr. Ferdinand L. Tobing
Aek Godang

Raja Sisingamangaraja XII
Lasondre

Bukit Malintang

Teluk Dalam

Simalungun

Aek Nabara

Aceh Besar
Nagan Raya
Sinabang
Tapak Tuan
Sabang
Takengon
Singkil
Kutacane
Biang Pidie
Lhok Seumawe
Gayo Lues

Bireun

Deli Serdang

Gn. Sitoli

Parapat

Tapanuli Tengah
Padang Sidempuan
Tapanuli Utara
Pulau-pulau Batu
Mandailing Natal
Nias Selatan
Simalungun

Labuanbatu

Gerbang
Ekonomi
\ a/
\ a/
a/ 3
\ a/
\2 \2
\2 \2
\2 \2
vV a/
\2 \2
a/ \
a/ \
a/ \
\% \2
\% \2
\% \2
\% \2
\% \2
\% \2
a/ \%
a/ 3
\% \%
\% \%
\% \%

TABEL RENCANA INDUK NASIONAL BANDAR UDARA
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LAMPIRAN I1IA KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM 166 TAHUN 2019

TENTANG

TATANAN KEBANDARUDARAAN NASIONAL

PENGGUNAAN

HIERARKI
Int'l Dom
haan
% v % Ps
3 Y p
3 \ p
v % p
v v a/ p
a/ a/ p
al a/ p
\% a/ p
3 \ p
% a/ p
a/ % p
a/ a/ p
al v % pp
al % PT
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v % P
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4E

4C

4C

3C

4C

4C

3C
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3C
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3C

4C
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3C
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24
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28
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30
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35
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37
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41
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43
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45
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NO

10

11
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BANDAR UDARA

PROPINSI SUMATERA BARAT

Minangkabau
Rokot

Pasaman Barat

PROPINSI RIAU
Sultan Syarif Kasim |l
Tempuling

Japura

Pasir Pangaraian
Pinang Kampai

Bagan Siapi Api

PROPINSI KEPULAUAN RIAU

Hang Nadim

Raja Haji Fisabilillah
Dabo

Ranai

Raja Haji Abdullah
Letung

Matak

Tambelan

Bintan

Mida

Subi Besar

PROPINSI BANGKA BELITUNG

Depati Amir

H. AS. Hanandjoeddin

PROPINSI JAMBI

Sultan Thaha

KOTA/LOKASI

Simpul
Padang Pariaman v
Kepulauan Mentawai al
Pasaman Barat v
Pekanbaru v
Indragiri Hilir v
Rengat a/
Pasir Pangaraian Vv
Dumai \
Rokan Hilir v
Batam a/
Tanjung Pinang \%
Singkep v
Natuna vV
Tanjung Balai Karimun al
Kep. Anambas Vv
Kep. Anambas \%
Kepulauan Bintan al
Bintan a/
Natuna v
Natuna v
Pangkal Pinang \%
Tanjung Pandan \%
Jambi v
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a/

a/
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a/

a/

a/
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Transportasi
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\2 \%
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a/ Vv
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3 a/
a/ a/
a/ a/
a/ a/
a/ a/
3 a/
a/ 3
a/ 3
\2 \2
a/ \
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\ a/
\ a/
a/ \
\2 \2
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a/
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a/
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a/

a/

a/
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a/
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PP
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PT

PT

PT
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PS

PS
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Sementara (khusus

melayani umum)

Rencana

Sementara (khusus

melayani umum)

Rencana
Rencana
Rencana

Rencana



NO

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

NO

Vil

X1

X1

BANDAR UDARA

Depati Parbo

Muara Bungo

PROPINSI BENGKULU
Fatmawati - Soekarno
Muko-Muko

Enggano

PROPINSI SUMATERA SELATAN

S.M. Badaruddin Il
Silamparl

Pagar Alam

PROPINSI LAMPUNG
Radin Inten Il
Muhammad Taufig Kiemas

Gatot Subroto

PROPINSI JAWA BARAT

Husein Sastranegara

Kertajati

Cakrabhuwana
Nusawiru
Wiriadinata
Karawang

Sukabumi

PROPINSI BANTEN
Soekarno - Hatta
Budiarto

Pandeglang

KOTA/LOKASI

Kerinci

Bungo

Bengkulu
Muko-Muko

P. Enggano

Palembang

Lubuk Linggau

Pagar Alam

Tanjung Karang
Pesisir Barat

Way Kanan

Bandung

Majalengka
Cirebon
Ciam is
Tasikmalaya
Karawang

Sukabumi

Tangerang
Curug

Pandeglang

Gerbang

Simpul )

Ekonomi
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\% \2
\2 \%
\2 \%
\2 \%
3 a/
\2 \%
\2 \%
\2 \2
\2 \%
\2 \%

Perindag/

Pariwisata

PERAN

Daerah

Terisolir

FUNGSI PENGGUNAAN

Pengusa-
Int'i Dom
haan

\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2 \2
\2 \2
\2 a/
\2 Vv \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2 \2
\2 \2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2
\2 \2 \2
\2 \2
\2 \2 \2
\2 \2
\% \2

HIERARKI

PS

pp

PS

PS

pp

pp

PT

pp

KLASIFIKASI

3C

4C

4C

3C

3C

4E

4C

3C

4E

3C

4C

4C

4E

2C

3C

3C

4E

4C

4E

4C

3C

KETERANGAN

Rencana semua
operasional akan

dipindah ke Kertajati

Rencana

Rencana

Rencana



NO

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

NO

X1

XV

XVi

XVl

XV

BANDAR UDARA

PROPINSI DKI JAKARTA

Halim Perdanakusuma

PROPINSI JAWA TENGAH
Adi Soemarmo

Jenderal Ahmad Yani
Tunggul Wulung

Dewa Daru

Jenderal Sudirman

Ngloram

PROPINSI DI. YOGYAKARTA

Adi Sutjipto

Kulon Progo

PROPINSI JAWA TIMUR
Juanda

Abdul Rachman Saleh
Banyuwangi

Trunojoyo
Notohadinegoro

Harun Thohir

Pulau Kangean

Kediri

PROPINSI BALI
| Gusti Ngurah Rai

Bali Baru

PROPINSI NTB
Sultan M. Salahuddin

Sultan Muh. Kaharuddin

KOTA/LOKASI

Jakarta

Boyolali, Solo
Semarang
Cilacap
Karimunjawa
Purbalingga

Cepu

Sleman

Kulon Progo

Sidoarjo
Malang
Banyuwangi
Sumenep
Jember
Gresik

Sumenep

Kediri

Badung

Buleleng

Bima

Sumbawa

Gerbang

Simpul Ekonomi
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
v 7

....... [
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7
7 7

Alih Moda

Transportasi

~ —~J —~J —~J —~J —

~ —~J ~4 —~J —~ —~J —~J —

PERAN

Perindag/ Daerah Rawan Daerah Wawasan
Pariwisata Terisolir Bencana Perbatasan Nusantara

7 7

7 7

7 7

7 7 7

7 7 7

7

7 7

7 7 7

..... 7.. 7 7

7 7

7 7

7 7 7

7 7 7

7 7

7 7

7 7

7 7

7 7 7

7 7 7

7 7 7

7 7 7

FUNGSI

Pemerin- Pengusa-

tahan

N~ g —~ —

~ —~J ~ —~J —~J —~J —~J —y

haan

N ~J ~d —~ —g

Ly Ly Ry

PENGGUNAAN

Int'l Dom
7 7
7 7
7 7

7
7
7
7
7 7
7 7
7 7
7
7 7
7
7
7
7
7
7 7
7 7
7
7

HIERARKI

PP

PS

PP

PP

PP

PP

PSs

PP

PP

PT

KLASIFIKASI

4E

4E

4E

3C

3C

3C

4C

4E

4E

4E

4C

4C

3C

4C

3C

3C

4C

4E

3C

3C

KETERANGAN

Rencana

Rencana

Rencana semua
operasional akan
dipindah ke Kulon
Proqo

Rencana

Rencana

Rencana



NO

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

104

105

106

108

109

110

NO

X1X

10

12

13

14

15

16

XX

XXI

BANDAR UDARA

Zainuddin Abdul Madjid

PROPINSI NTT

El Tari

Frans Seda

Umbu Mehang Kunda
Komodo

H. Hasan Aroeboesman
Frans Sales Leda
Tambolaka
Gewayantana

A.A. Bere Tallo

Mali

David Constantijn Saudale
Tardamu/Sabu Baru
Soa

Wunopito

Mbay Surabaya Il

Kabir

PROPINSI KALIMANTAN BARAT
Supadio

Rahadi Oesman

Pangsuma

Nangapinoh

Tebelian

Paloh

Singkawang

Kayong Utara

PROPINSI KALIMANTAN TENGAH

Tjillk Riwut

Iskandar

KOTA/LOKASI

Simpul
Lombok Tengah v
Kupang A%
Maumere al
Waingapu a/
Labuhan Bajo al
Ende a/
Ruteng a/
Waikabubak Vi
Larantuka v
Atambua Vv
Alor v
Rote Ndao al
Sabu a/
Bajawa al
Lewoleba Vv
Nagekeo Vv
Alor v
Pontianak Vi
Ketapang A\
Putussibau Vv
Nangapinoh al
Sintang \
Sambas Vv
Singkawang al
Kayong Utara vV
Palangkaraya Vv

Pangkalan Bun v

PERAN

Gerbang Alih Moda Perindag/ Daerah

Ekonomi Transportasi Pariwisata Terisolir

a/ \ Vv

\% a/ \

\% \% a/

\% \% \

\ a/ \

\% \ \%

\% \ Y4

\ a/ a/

\% \% a/

3 a/

\ \ a/

\% 1 \

\ a/ \
v \ N

\ \ \%

\% \%

\% \ \ a/
\% a/ \Y

3 a/ a/

\ a/ A a/
\ a/ a/

3 a/ a/ a/
\ v \

\ a/ \Y

\% a/ \Y

a/ \Y \%

3 A a/

Rawan

Bencana

a/

a/

a/

Daerah

Perbatasan

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

A

Al

Wawasan

Nusantara

a/

Al

a/

a/

a/

Al

FUNGSI
Pemerin- Pengusa-
tahan haan
\2 \%
\2 \%
3 a/
\ a/
a/ a/
a/ a/
\2 \%
a/ a/
a/ a/
a/ \
\2 \%
a/ a/
\2 \%
al 3
\2 \%
a/ 3
a/ 3
3 a/
\2 \%
\2 \%
\ a/
vV a/
\2 \%
\2 \%
\2 \2
\2 \2
\2 \2

PENGGUNAAN

Int'l Dom

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

HIERARKI

Pp

PSs

PT

PT

PS

PT

PP

PT

PT

PT

PS

PS

KLASIFIKASI

4E

4C

4C

4C

4C

3C

3C

4C

3C

3C

4C

3C

3C

4C

3C

3C

3C

4E

4C

4Cc

3C

4C

3C

4C

4C

4C

4C

KETERANGAN

Relokasi

Rencana

Rencana

Rencana

Rencana

Rencana



NO

116

117

118

124

125

126

133

134

135

136

137

138

139

140

141

NO

10

XXM

XX

10

11

12

XXV

BANDAR UDARA

H. Asan

Sanggu

Kuala Pembuang

Tumbang Samba

Kuala Kurun
Beringin/Muara Teweh Baru
Tira Tangka Balang

Nanga Bulik

PROPINSI KALIMANTAN SELATA
Syamsuddin Noor

Gusti Sjamsir Alam

Warukin

Bersujud

PROPINSI KALIMANTAN TIMUR

Sultan Aji Muhammad Sulaiman

Kotabangun

Kalimarau

Datah Dawai

Melak

Muara Wahau

Tanjung Bara

Aji Pangeran Tumenggung Pranoto

Bontang

Paser

Maratua

Ujoh Bilang

PROPINSI KALIMANTAN UTARA

Tanjung Harapan

Juwata

KOTA/LOKASI

Sampit

Buntok

Seruyan
Tumbang Samba
Gunung Mas
Muara Teweh
Murung Raya

Lamandau

N

Banjarbaru

Kotabaru

Tanjung, Tabalong

Batu Licin

Balikpapan

Kotabangun

Tanjung Redep

Datah Dawai

Sendawar

Muara Wahau

Kutai Timur

Samarinda

Bontang

Tanah Grogot

Berau

Mahakam Ulu

Tj. Selor

Tarakan

Simpul

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

Gerbang

Ekonomi

a/

a/

a/

a/

Alih Moda

Transportasi

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

Perindag/

Pariwisata

a/

a/

a/

a/

a/

a/

PERAN

Daerah Rawan Daerah

Terisolir Bencana Perbatasan

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

Wawasan

Nusantara

FUNGSI
Pemerin- Pengusa- el
tahan haan
3 a/
a/ \
\% \2
\% \2
3 a/
a/ \
a/ \
a/ \
a/ a/ a/
a/ \
a/ \
a/ \
a/ \2 \2
a/ \
\% \2
\2 \2
\2 \%
\% \2
\2 \2
\% \%
\2 \%
\2 \2
\% \2
\% \2
3 a/
\2 \% \2

PENGGUNAAN

a/

a/

a/

HIERARKI

PT

PP

PT

PP

PSs

PSs

PS

KLASIFIKASI

4C

3C

3C

2C

3C

4C

3C

3C

4E

3C

3C

3C

4E

2C

4C

3C

3C

2¢C

2¢C

4C

3C

3C

3C

3C

4C

4C

KETERANGAN

Relokasi
Rencana

Rencana

Sementara (khusus
melayani umum)
Sementara (khusus

melayani umum)

Rencana
Rencana
Rencana

Rencana



NO

142

143

144

145

146

151

152

153

154

155

162

163

164

NO

XXV

XXV

XXV

XXVI

BANDAR UDARA

Kol. Robert Atty Bessing
Long Apung

Nunukan

Yuval Semaring

Long Layu

Binuang

PROPINSI SULAWESI UTARA
Sam Ratulangi

Naha

Melonguane

Miangas

Sitaro

Bolaang Mongondow

PROPINSI GORONTALO
Djalaluddin

Pohuwato

PROPINSI SULAWESI TENGAH
Mutiara Sis Al Jufri

Syukuran Aminuddin Amir
Sultan Bantilan

Pogogul

Kasiguncu

Morowali

Tanjung Api

Banggai Laut

PROPINSI SULAWESI BARAT
Tampa Padang

Sumarorong

KOTA/LOKASI

Malinau
Long Apung
Nunukan
Long Bawan
Long Layu

Binuang

Manado

Tahuna

Sangihe Talaud

Talaud

Siau Tangguladang Biaro

Bolaang Mongondow

Gorontalo

Pohuwato

Palu

Luwuk
Toli-toli

Buol

Poso
Morowali
Tojo Una-Una

Banggai Laut

Mamuju

Mamasa

Simpul

\%

a/

<<=*

<<<*®

a/

S <<

<LK LK LKLKL ®

<

Gerbang

Ekonomi

<K<K <LK<LKKL

< <K<K

<<

<

/

®

<K<K LKL

<<

Alih Moda

Transportasi

<K<K

PERAN

Perindag/ Daerah Rawan

Pariwisa

\%

<<<

<<=z

a/

a/

a/

a/

ta Terisolir Bencana

\Y
\Y
\

a/

a/

<<

ot \%

a/

Daerah

Perbatasan

v4

a/
a/
a/

a/

<<*®

Wawasan

Nusantara

a/

a/

a/

a/

a/

R

a/

a/

a/

a/

a/

FUNGSI

Pemerin-

tahan

\%
\%
\%
\%

a/

a/
a/
a/
a/
a/

a/

a/

a/

a/

Pengusa-

haan

< <K<K

a/

a/

<<<*®

g

<<

PENGGUNAAN

Int'l

a/

Dom

<KL <LKKL

<<

<

a/

a/

a/

< <K <K<K KLKKL

<

HIERARKI

pp

PT

PS

PS

PT

PT

KLASIFIKASI

3C

3C

3C

3C

3C

2C

4E

3C

3C

3C

3C

4C

4C

3C

4C

4C

3C

3C

3C

3C

4C

3C

4C

3C

KETERANGAN

Rencana

Rencana

Rencana

Rencana



NO

166

167

174

175

177

178

179

180

182

183

184

185

186

187

188

189

190

191

NO

XXX

XXX

XXX

10

11

12

BANDAR UDARA KOTA/LOKASI

PROPINSI SULAWESI SELATAN

Sultan Hasanuddin Maros
Andi Jemma Luwu Utara
H. Aroepala P. Selayar
Seko Seko
Rampi Rampi
Lagaligo Luwu
Pongtiku/Tana Toraja Baru

Makale
(Buntu Kunik)
Arung Palakka Bone
Sorow ako Luwu Timur

PROPINSI SULAWESI TENGGARA

Haluoleo Kendari
Beto Ambari Bau-bau
Sugimanuru Muna
Sangia Nibandera Kolaka
Matahora Wakatobi
Buton Utara Buton Utara

PROPINSI MALUKU

Pattimura Ambon

Amahai P. Seram - Maluku Tengah
Namrole P. Buru - Buru Selatan
Dobo Pulau Aru - Kepulauan Aru
Bandaneira P. Banda - Maluku Tengah
Wahai P. Seram -Maluku Tengah
John Becker P. Kisar - Kab. MBD

Liwur Bunga Pulau Larat - Kab. MTB

Saum laki - Kab. Kep
Mathilda Batlayeri Tanimbar

Karel Sadsuitubun, Langgur Tual - Kab. MTB
Namniwel Pulau Buru

Kufar Seram Bagian Timur

Simpul

a/
a/
a/

a/

a/

a/
a/
a/

a/

a/

Gerbang

Ekonomi

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

Alih Moda

Transportasi

a/
a/
a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/
a/

a/

A/

A/

PERAN FUNGSI PENGGUNAAN

Perindag/ Daerah Rawan Daerah Wawasan Pemerin- Pengusa- Inti bom
Pariwisata Terisolir Bencana Perbatasan Nusantara tahan haan

A% a/ \% a/ v a/ A%

A a/ a/ \%

\% \2 \2 \2 a/ \%

a/ \% A% a/ A%

a/ 3 a/ a/ \

Al \ a/ \

\2 \2 \2 a/ A%

\ v a/ \

al 3 3 a/

\ al \ a/ \%

\ a/ a/ \ a/

\2 \2 \2 \%

\% a/ \2 \2 a/

\2 \% \2 a/ v

\ \2 \2 a/ a/

a/ 3 3 a/ al a/ a/

a/ \% \2 a/ v \%

a/ a/ a/ a/ a/ a/

a/ 3 a/ a/ a/ a/ a/

a/ . a/ v N 3 a/. 3

al a/ \2 \2 a/ a/

\2 \2 N a/ \% \%

a/ a/ a/ \% Vv

a/ A% \2 A\ v a/

\% \2 v \2 \%

\2 \% \2 \2 \2 \2

\2 A \2 \2 \%

HIERARKI

Pp

PS

PT

PT

PS

PT

KLASIFIKASI

4E

3C

3C

3C

3C

3C

3C

3C

3C

4C

4C

3C

4C

4C

3C

4C

3C

3C

3C

3C

3C

3C

2C

4C

4Cc

3C

3C

KETERANGAN

Relokasi

Sementara (khusus

melayani umum)

Rencana



NO

194

195

200

201

202

203

204

205

206

207

208

209

210

211

212

213

214

215

216

217

218

219

220

221

NO

13

14

15

XXX

10

11

12

XXX

10

11

12

13

14

BANDAR UDARA

Jos orno - imsula
Tepa

Gorom

PROPINSI MALUKU UTARA
Sultan Babullah

Kuabang

Gamar Malamo

Oesman Sadik

Buli

Emalamo

Pitu

Gebe

Dofa Benjina Falabisahaya
Tepeleo

Taliabu Barat

Weda

PROPINSI PAPUA
Frans Kaisiepo
Sentani

Mopah

Dabra

Yuruf

Molof

Kamur

Kimam

Elelim
Bomakia
Senggeh
Manggelum
Wamena

Kelila

KOTA/LOKASI

Maluku Barat Daya
Maluku Barat Daya

Seram Bagian Timur

Ternate

Kao

Galela

Labuha

Maba

Sanana

Morotai

Kab. Halmahera Tengah
Mangole, Kab. Kep. Sula
Halmahera Tengah
Pulau Taliabu

Halmahera Tengah

Biak

Jayapura

Merauke

Kab. Mamberamo Raya
Kab. Keerom

Kab. Keerom

Kab. Asmat

Kab. Merauke
Kab. Yalim o

Kab. Boven Digoel
Kab. Keerom

Kab. Boven Digoel
Kab. Jayawijaya

Kab. Mamberamo Raya

Simpul

a/

a/

Gerbang

Ekonomi

T2 < < < <

<

a/

a/

<

< < < < < € € €= =< < g

o
N

Alih Moda

Transportasi

a/

a/

a/

Perindag/

Pariwisata

a/

a/

PERAN

a/

a/

a/

a/

a/

Daerah

Terisolir

Rawan

Bencana

a/

a/

a/

Daerah

Perbatasan

v Vv
A A
Vv
Vv
af
Vv
af
Vv
Vv
v Vv
Vv
Vv
Vv
Vv
as
af
Vv af
Vv v
s
Vv Vv
v v
Vv
v A
v
Vv
v
v v
af
af

Wawasan

Nusantara

FUNGSI

Pemerin- Pengusa-

tahan

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

haan

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

PENGGUNAAN

Int'l

a/

a/

Dom

a/

a/

a/

a/

a/

a/

a/

HIERARKI

PS

PT

PS

PSs

PT

KLASIFIKASI

3C

3C

3C

4C

4C

3C

3C

3C

3C

4C

2C

2C

3C

3C

3C

4E

4E

4C

2C

3C

3C

3C

3C

2C

3C

3C

3C

4C

2C

KETERANGAN

Rencana

Rencana

Rencana

Rencana

Rencana



NO

222

223

224

225

226

227

228

229

230

231

232

233

234

235

236

237

238

239

240

241

242

243

244

245

246

247

248

249

250

251

252

253

254

NO

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

BANDAR UDARA

Kiwirok
Bilorai

Bilai

Kebo
Akimuga
Enarotali
Mararena
Tanah Merah
Mulia
Oksibil
Moanamani
Mindiptana
Kepi
Kokonau
Bokondini
Okaba
Numfor
llaga

u

Tiom

Ewer

Batom

Bade
Karubaga
Senggo
Mozes Kilangin
Taive Il
Stevanus Rumbewas
Nabire /Douw Aturure
Waghete
Sinak
Aboyaga

Aboy

KOTA/LOKASI

Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Intan Jaya
Kab. Intan Jaya
Kab. Paniai

Kab. Mimika

Kab. Paniai

Kab. Sarmi

Kab. Boven Digoel
Kab. Puncak Jaya
Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Dogiyai

Kab. Boven Digoel
Kab. Mappi

Kab. Mimika

Kab. Jayawijaya
Kab. Merauke
Kab. Biak Numfor
Kab. Puncak

Kab. Puncak Jaya
Kab. Lanni Jaya
Kab. Asmat

Kab. Pegunungan Bintang
Kab. Mappi

Kab. Tolikara

Kab. Mappi

Kab. Mimika

Kab. Tolikara
Kab. Kep. Yapen
Kab. Nabire

Kab. Deiyai

Kab. Puncak

Kab. Nabire
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HIERARKI KLASIFIKASI
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NO BANDAR UDARA KOTA/LOKASI simpul Gerbang Alih Moda Perindag/ Daerah Rawan Daerah Wawasan Pemerin- Pengusa- It bom HIERARKI KLASIFIKASI KETERANGAN
Ekonomi Transportasi Pariwisata Terisolir Bencana Perbatasan Nusantara tahan haan
48 Yaniruma Kab. Boven Digoel p 3C
49 Nop Goliat Dekai Kab. Yahukim o p 3C
50 Kobakma /Taria Kab. Membramo Tengah p 2Cc Relokasi
51 Apalapsill Kab. Yalimo p 2C
52 Kenyam Kab. Nduga P 2¢C
53 Mapndum a Kab. Nduga P 2¢C
54 Mugi Kab. Nduga p 2C
55 Paro Kab. Nduga p 2¢C
56 Fawi Kab. Puncak Jaya P 2¢C
57 Borome Kab. Yalimo P 2¢C
58 Beoga Kab. Intan Jaya P 2¢C
59 Jila Kab. Mimika p 2C
60 Jita Kab. Mimika P 2¢
61 Potowai Kab. Mimika p 2¢C
62 Tsinga Kab. Mimika P 2¢
63 Alama Kab. Pegunungan Bintang P 3C
64 Wangbe Kab. Puncak p 2¢C
65 Towe Hitam Kab. Keerom P 2¢
66 Sobaham Kab. Yahukimo P 2C Rencana
67 Botawa Kab. Waropen p 2¢C Rencana
68 Koroway Batu Kab. Boven Digoel p 3C Rencana
69 Agandugume Puncak p 2C Rencana
70 Airu Kab. Jayapura p 3C Rencana
XXXIV PROPINSI PAPUA BARAT
1 Rendani Manokwari PSs 4C
2 Domine Eduard Osok Sorong PS 4C
3 Bintuni Kab. Teluk Bintuni p 2¢C
4 Babo Kab. Teluk Bintuni P 3C
5 Utarom Kab. Kaimana P 3C
6 Inanwatan Kab. Sorong Selatan p 2c
7 Teminabuan Kab. Sorong Selatan P 2C
8 Ayawasi Kab. Sorong Selatan P 3C
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Kab. Manokwari
Teluk Bintuni

Kab. Manokwari
Kab. Manokwari
Kab. Manokwari
Kab. Manokwari
Kab. Raja Ampat
Fak-fak

Kab. Teluk Wondama
Sorong

Kab. Manokwari Selatan
Manokwari

Kab.Raja Ampat
Kab. Raja Ampat
Kab. Raja Ampat

Kab. Raja Ampat

Pengumpul Skala Pelayanan Primer
Pengumpul Skala Pelayanan Sekunder
Pengumpul Skala Pelayanan Tersier

NO BANDAR UDARA
9 ljahabra
10 Merdey
11 Anggi
12 Kambuaya
13 Werur
14 Kebar
15 Marinda
16 Torea/Fakfak baru
17 Wasior/Wasior baru
18 Segun
19 Abreso
20 Meididga
21 Kabare
22 Misool
23 Reni
24 Dorekar
KETERANGAN:
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i dengan aslinya
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2. Aerodrome Reference Point Bandar Udara Indonesia,
3. Peta DigitalRupa Bumilndonesia B1G Tabun 2015.
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